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 Abstrak  

Perguruan tinggi swasta STIE Sulut di Kota Manado sebagai salah satu perguruan tinggi swasta 

di Sulawesi Utara, juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas mutu penelitian. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya sumber daya dan fasilitas penelitian, ku-

rangnya kemampuan dosen dalam melakukan penelitian, serta kurangnya motivasi dan insentif 

bagi dosen untuk melakukan penelitian. Kurangnya sumber daya dan fasilitas penelitian merupa-

kan salah satu faktor utama yang menghambat peningkatan kualitas mutu penelitian di STIE Sulut 

Kota Manado. Modal sosial (social capital) merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

meningkatkan kualitas mutu penelitian di perguruan tinggi, termasuk di STIE Sulut Kota Manado. 

Modal sosial dapat diartikan sebagai jaringan sosial, norma, dan nilai-nilai yang ada dalam suatu 

organisasi atau komunitas yang dapat membantu meningkatkan kinerja dan kualitas individu atau 

kelompok. Rumusan masalah penelitian ini untuk mengetahui bagaimana modal sosial berperan 

dalam memengaruhi kinerja dosen di STIE Sulut Manado; bagaimana dukungan organisasi me-

mengaruhi peningkatan kinerja dosen dan bagaimana sinergi antara modal sosial dan dukungan 

organisasi dapat meningkatkan kinerja dosen. Jenis penelitian mengunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian STIE Sulut Manado. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan kinerja dosen di 

STIE Sulut Manado dipengaruhi oleh tiga faktor utama yang saling berinteraksi, yaitu modal so-

sial, dukungan organisasi, dan budaya organisasi yang mendukung.  

  

Kata kunci :  Eksplorasi, Modal Sosial, Dukungan Organisasi, Kinerja Dosen,  
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PENDAHULUAN  

Kualitas penelitian di perguruan tinggi merupakan salah satu unsur yang sangat 

menentukan kemajuan suatu lembaga pendidikan tinggi. Penelitian tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan akademik yang menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga menjadi in-

dikator penting dalam melihat kontribusi perguruan tinggi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penyelesaian persoalan di masyarakat. Semakin tinggi kualitas 

penelitian yang dihasilkan, semakin besar pula peran perguruan tinggi dalam menciptakan 

inovasi, memperkaya kajian ilmiah, dan mendorong kemajuan pembangunan di berbagai 

sektor. Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa banyak perguruan tinggi di Indo-

nesia masih menghadapi berbagai hambatan dalam meningkatkan mutu dan produktivitas 

penelitian. Kondisi ini terlihat dari masih terbatasnya jumlah publikasi ilmiah, karya 

akademik, serta kontribusi penelitian lainnya yang dihasilkan oleh para dosen.  

Salah satu penyebab rendahnya kualitas penelitian adalah keterbatasan sumber 

daya yang dimiliki oleh perguruan tinggi. Banyak institusi yang belum memiliki sarana 

dan prasarana penelitian yang memadai, sehingga dosen sulit mengembangkan penelitian 

dengan standar akademik yang baik. Fasilitas seperti laboratorium, perangkat analisis 

data, akses jurnal ilmiah, hingga ruang akademik untuk berkolaborasi masih belum terse-

dia secara optimal. Minimnya fasilitas ini menyebabkan proses pengumpulan data, ana-

lisis, dan penulisan ilmiah tidak dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu, beberapa 

perguruan tinggi juga belum menyediakan akses memadai terhadap database ilmiah in-

ternasional yang menjadi rujukan penting dalam penyusunan penelitian, sehingga dosen 

mengalami kesulitan dalam memperoleh literatur terbaru yang relevan.  

Di samping keterbatasan fasilitas, kemampuan dosen dalam merancang dan 

melaksanakan penelitian juga menjadi aspek yang mempengaruhi kualitas penelitian. 

Banyak dosen yang membutuhkan pendalaman metodologi, baik dalam teknik pengum-

pulan data, analisis, maupun penyusunan laporan penelitian. Penguasaan metodologi yang 

lemah menyebabkan penelitian tidak memiliki kualitas yang memadai atau tidak layak 

publikasi di jurnal bereputasi. Hal ini diperburuk oleh beban kerja dosen yang cukup 

tinggi, terutama dalam kegiatan pengajaran dan administrasi, sehingga waktu untuk 

melakukan penelitian menjadi sangat terbatas. Dalam banyak kasus, dosen lebih mempri-

oritaskan kegiatan pengajaran karena menjadi aspek utama dalam penilaian kinerja, se-

mentara penelitian sering kali menjadi kegiatan tambahan yang dilakukan jika waktu 

memungkinkan.  

Selain faktor kemampuan dan fasilitas, rendahnya motivasi dosen untuk 

melakukan penelitian juga menjadi tantangan utama. Minimnya insentif dari institusi 

membuat dosen tidak terdorong untuk menghasilkan karya ilmiah secara aktif. Insentif 

berupa penghargaan akademik, dukungan dana, kemudahan administratif, atau kesem-

patan mengikuti forum ilmiah menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan semangat 

dosen dalam melakukan penelitian. Namun ketika insentif ini tidak tersedia atau tidak 

memadai, motivasi dosen pun ikut melemah. Rendahnya motivasi ini pada akhirnya 

berdampak pada produktivitas penelitian yang stagnan dan kualitas publikasi yang sulit 

ditingkatkan.  
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Kultur akademik di perguruan tinggi juga berpengaruh signifikan terhadap dina-

mika penelitian. Perguruan tinggi yang tidak memiliki budaya ilmiah yang kuat cender-

ung mengalami stagnasi dalam aktivitas penelitian. Budaya akademik yang ideal harus 

mendorong diskusi ilmiah, keterbukaan terhadap ide baru, kolaborasi antar dosen, serta 

iklim kerja yang mendukung pengembangan pengetahuan. Ketika budaya seperti ini tidak 

berkembang, kegiatan penelitian menjadi aktivitas individual yang sering kali terhambat 

oleh keterbatasan personal dan minimnya dukungan institusi. Kondisi ini membuat 

penelitian sulit berkembang secara konsisten dan sistematis.  

Dalam konteks perguruan tinggi, modal sosial atau social capital memiliki peran 

penting dalam mendorong peningkatan kinerja penelitian dosen. Modal sosial berupa 

jaringan akademik, kepercayaan antar anggota, serta hubungan profesional yang harmo-

nis menjadi kekuatan yang dapat mendukung dosen dalam melakukan penelitian. Dosen 

yang memiliki jaringan ilmiah yang luas lebih mudah mendapatkan informasi penting, 

peluang kolaborasi, serta dukungan intelektual yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 

Diskusi informal, pembagian pengetahuan, hingga kolaborasi antar dosen merupakan 

bentuk modal sosial yang dapat memperkaya ide, memperluas wawasan, dan meningkat-

kan kualitas hasil penelitian.  

Selain modal sosial, dukungan organisasi juga menjadi elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan penelitian yang kondusif. Dukungan organisasi mencakup ke-

bijakan penelitian yang jelas, penyediaan fasilitas yang memadai, pendanaan penelitian, 

hingga bantuan administrasi yang memudahkan proses penelitian. Perguruan tinggi yang 

memiliki kebijakan dan komitmen yang kuat dalam mendukung penelitian biasanya 

mampu mendorong dosen untuk lebih aktif menghasilkan publikasi ilmiah. Dukungan 

organisasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi dosen, mengurangi hambatan 

struktural, dan mempercepat perkembangan ekosistem penelitian di lingkungan kampus.  

STIE Sulut Kota Manado sebagai perguruan tinggi swasta juga tidak terlepas dari 

berbagai tantangan tersebut. Keterbatasan fasilitas akademik, akses terhadap referensi 

ilmiah, serta dukungan institusional masih menjadi kendala yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan kualitas penelitian dosen. Di samping itu, kemampuan dosen dalam 

melakukan penelitian masih perlu diperkuat melalui pelatihan, pendampingan, dan kes-

empatan mengikuti kegiatan ilmiah. Modal sosial yang ada di lingkungan STIE Sulut 

Kota Manado sebenarnya dapat menjadi kekuatan untuk memperkuat kolaborasi 

penelitian, namun perlu dioptimalkan agar dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

produktivitas penelitian.  

Dengan memperkuat modal sosial serta meningkatkan dukungan organisasi, 

perguruan tinggi dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan 

penelitian. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas penelitian dosen, memper-

baiki reputasi akademik institusi, dan memperkuat peran perguruan tinggi sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan. Peningkatan kualitas penelitian tidak hanya berdam-

pak pada dosen dan institusi, tetapi juga memberikan kontribusi lebih luas terhadap pem-

bangunan daerah maupun nasional.   
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Meskipun berbagai faktor seperti keterbatasan fasilitas, kemampuan metodologis 

dosen, motivasi yang rendah, dan belum optimalnya budaya akademik turut 

mempengaruhi rendahnya kualitas penelitian, kajian mengenai peran modal sosial sebagai 

salah satu faktor penting dalam peningkatan kinerja dosen masih relatif terbatas. Padahal, 

modal sosial—meliputi jejaring akademik, hubungan profesional, dan tingkat ke-

percayaan antar dosen—memiliki potensi besar untuk memperkuat kolaborasi, memper-

luas pertukaran pengetahuan, dan mendorong produktivitas penelitian.  

Selain itu, dukungan organisasi, seperti kebijakan penelitian, penyediaan fasilitas, 

pendanaan, dan insentif akademik, menjadi faktor penting yang dapat menciptakan ling-

kungan kondusif bagi dosen untuk meningkatkan kinerjanya. Namun dalam konteks STIE 

Sulut Manado, kedua faktor ini belum dimanfaatkan secara optimal sehingga kinerja 

penelitian dosen masih belum mencapai standar ideal.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki nilai strategis untuk me-

mahami bagaimana modal sosial dan dukungan organisasi dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja dosen, khususnya dalam kegiatan penelitian di STIE Sulut Manado. 

Sejalan dengan itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. 

Bagaimanakah modal sosial berperan dalam memengaruhi kinerja dosen di STIE Sulut 

Manado?. 2. Bagaimanakah dukungan organisasi memengaruhi peningkatan kinerja 

dosen di STIE Sulut Manado?. 3. Bagaimana sinergi antara modal sosial dan dukungan 

organisasi dapat meningkatkan kinerja dosen di STIE Sulut Manado?  

  

  

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGANNYA  

Konsep Kinerja Tugas Dosen  

Kinerja tugas dosen merupakan hasil kerja yang dicapai dosen dalam 

melaksanakan tanggung jawab profesionalnya sebagai pelaksana Tridharma Perguruan 

Tinggi. Menurut Robbins (2016), kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai standar yang ditetapkan organisasi. Dalam konteks perguruan 

tinggi, kinerja dosen mencerminkan kemampuan dosen memenuhi standar kualitas yang 

berkaitan dengan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Secara kon-

sep, kinerja dosen dapat dipahami sebagai perpaduan antara kompetensi, komitmen, dan 

kesempatan yang diberikan institusi. Gibson et al. (2019) menjelaskan bahwa kinerja 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor or-

ganisasi seperti fasilitas, lingkungan kerja, serta dukungan pimpinan. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik kerja dosen yang memerlukan dukungan institusional untuk 

melakukan penelitian, mengembangkan pembelajaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

akademik lainnya.  

Dalam pelaksanaannya, kinerja dosen umumnya dinilai melalui berbagai indi-

kator, misalnya : 1). Kualitas pengajaran, mencakup perencanaan pembelajaran, 

penggunaan metode yang efektif, dan evaluasi pembelajaran. 2). Produktivitas penelitian, 

yang terlihat dari jumlah publikasi ilmiah, penelitian yang dilakukan, serta kontribusi 
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pada pengembangan ilmu pengetahuan. 3). Pengabdian kepada masyarakat, berupa 

kegiatan yang menerapkan ilmu untuk kepentingan publik. 4). Kegiatan penunjang akad-

emik, seperti seminar, konferensi, organisasi profesi, dan aktivitas institusional lainnya. 

Seluruh indikator tersebut menunjukkan bahwa kinerja dosen tidak hanya bergantung 

pada kemampuan individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh budaya akademik, hub-

ungan sosial antar-dosen, dan dukungan organisasi. Dengan demikian, pengukuran 

kinerja tugas dosen memerlukan pemahaman menyeluruh mengenai kontribusinya ter-

hadap seluruh aspek Tridharma Perguruan Tinggi.  

  

Konsep Modal Sosial  

Modal sosial merupakan kumpulan nilai, hubungan, dan jaringan yang memung-

kinkan individu bekerja sama secara efektif. Modal sosial tidak hanya berbentuk hub-

ungan pertemanan atau kepercayaan, tetapi juga mencakup akses terhadap informasi, 

dukungan, serta peluang yang muncul dari hubungan sosial. Secara umum, modal sosial 

dipahami sebagai sumber daya yang muncul dari interaksi sosial dan dapat dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan tertentu.  

 Zhang & Lu (2020 menjelaskan bahwa modal sosial adalah kepercayaan, norma, 

dan jaringan yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama antar individu. Senada dengan 

itu, Alves & Balsa (2021),  menyatakan bahwa modal sosial berfungsi sebagai mekanisme 

yang mempermudah tindakan kolektif dan membantu individu memperoleh manfaat dari 

hubungan yang mereka miliki. Dalam konteks perguruan tinggi, modal sosial menjadi 

aset penting karena dapat meningkatkan kolaborasi akademik, pertukaran informasi, dan 

mutu proses pembelajaran.  

Pada tingkat individu, modal sosial tercermin melalui kemampuan dosen mem-

bangun jejaring profesional, baik di dalam maupun di luar institusi. Jejaring tersebut 

mempermudah dosen mengakses informasi, berbagi pengetahuan, mendapatkan 

dukungan rekan sejawat, serta meningkatkan kinerja dalam pengajaran maupun 

penelitian. Semakin luas jaringan sosial seorang dosen, semakin besar peluang mem-

peroleh kolaborasi penelitian, publikasi bersama, maupun kegiatan akademik lainnya.  

Modal sosial memiliki beberapa dimensi utama, yaitu: (1). Dimensi Struktural, 

Dimensi ini berkaitan dengan pola hubungan antar individu, intensitas interaksi, serta lu-

asnya jaringan sosial. Jaringan sosial yang kuat memungkinkan aliran informasi dan 

pengetahuan terjadi lebih cepat dan lebih mudah di antara dosen. (2). Dimensi Relasional. 

Dimensi ini berfokus pada kualitas hubungan, seperti kepercayaan, rasa saling men-

dukung, serta norma saling membantu. Kepercayaan antar dosen sangat penting untuk 

menciptakan kolaborasi akademik yang sehat dan produktif. (3). Dimensi Kognitif.Di-

mensi ini berkaitan dengan nilai bersama, pemahaman bersama, serta tujuan yang disepa-

kati dalam suatu kelompok. Ketika dosen memiliki visi dan komitmen yang sama, proses 

kerja akademik menjadi lebih selaras.  

Dalam konteks perguruan tinggi seperti STIE Sulut Manado, modal sosial ber-

peran penting dalam menciptakan kultur akademik yang kolaboratif. Menurut Leana & 
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Van Buren (2020), institusi pendidikan yang memiliki modal sosial kuat akan mencip-

takan lingkungan pembelajaran yang dinamis, mendorong dosen saling berbagi keahlian, 

serta meningkatkan mutu penelitian dan pengajaran. Modal sosial juga memastikan 

bahwa proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi 

berkembang melalui interaksi dan pertukaran pengetahuan antar dosen.  

Konsep Kepemimpinan Transformasional  

Kepemimpinan transformasional tetap menjadi salah satu model kepemimpinan 

yang relevan dalam konteks perguruan tinggi, namun penelitian terbaru menekankan 

pentingnya adaptasi kepemimpinan terhadap dinamika digital, globalisasi, dan inovasi 

akademik. Recent studies (e.g., Ng & Sears, 2020; Zhu et al., 2021; Rafferty et al., 2022) 

menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan motivasi, 

kreativitas, dan kinerja bawahan melalui pendekatan yang lebih kolaboratif, adaptif, dan 

berbasis teknologi.  

Dalam lingkungan universitas modern, pemimpin transformasional tidak hanya 

menekankan visi jangka panjang, tetapi juga memanfaatkan komunikasi digital, pembela-

jaran daring, dan jejaring profesional untuk membangun budaya akademik yang produk-

tif. Kepemimpinan ini mendorong dosen untuk terlibat dalam inovasi pembelajaran, 

penelitian kolaboratif, dan pengabdian masyarakat yang responsif terhadap perubahan ek-

sternal, seperti desakan globalisasi pendidikan dan perkembangan teknologi.  

Berdasarkan literatur terbaru, dimensi kepemimpinan transformasional tetap 

mengacu pada empat pilar klasik, namun dengan penekanan baru: 1). Motivasi Inspira-

sional (Inspirational Motivation). Pemimpin mampu memberikan visi yang jelas dan ber-

makna, menumbuhkan semangat kolektif, serta mendorong dosen untuk mencapai tujuan 

akademik yang lebih tinggi. Penelitian terkini menekankan bahwa motivasi ini juga meli-

batkan penggunaan platform digital dan komunikasi daring untuk menyebarkan inspirasi 

secara lebih luas (Ng & Sears, 2020). 2). Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation). 

Pemimpin mendorong bawahan untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam pengaja-

ran maupun penelitian. Studi terbaru menunjukkan bahwa stimulasi intelektual juga men-

cakup dorongan eksplorasi teknologi baru, metode pembelajaran daring, dan kolaborasi 

riset lintas disiplin (Zhu et al., 2021). 3). Pengaruh Idealisasi (Idealized Influence) Pem-

impin menjadi panutan yang dihormati karena integritas, konsistensi nilai, dan komitmen 

terhadap pengembangan institusi. Literasi terbaru menekankan pentingnya kepemimpi-

nan etis yang memperkuat kepercayaan dan loyalitas dosen, serta mendukung terciptanya 

lingkungan akademik yang inklusif dan berkelanjutan (Rafferty et al., 2022). 4). Perhatian 

Individual (Individualized Consideration).  

Pemimpin memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan, potensi, dan 

perkembangan setiap dosen. Studi terbaru menunjukkan bahwa pemimpin transforma-

sional modern berperan sebagai mentor digital, fasilitator kolaborasi daring, dan penghub-

ung jejaring akademik untuk memaksimalkan potensi individu (Zhu et al., 2021). Kepem-

impinan transformasional di perguruan tinggi tidak hanya memotivasi dan menginspirasi 
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secara personal, tetapi juga memanfaatkan teknologi dan jaringan sosial untuk mem-

perkuat kolaborasi, inovasi, dan kinerja dosen, sehingga relevan dengan penelitian ten-

tang pengembangan kinerja dosen melalui modal sosial dan dukungan organisasi.  

  

Konsep Budaya Organisasi   

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan praktik yang membentuk 

perilaku anggota organisasi, memengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak dalam 

konteks kerja (Schein, 2019; Cameron & Quinn, 2019 revisi). Di perguruan tinggi, budaya 

organisasi menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan akademik yang men-

dukung kolaborasi, inovasi, dan peningkatan kinerja dosen.Literatur terbaru menekankan 

pentingnya adaptasi budaya organisasi terhadap dinamika global dan digital. Menurut 

Nguyen et al. (2021) dan Almazan & Gomez (2022), universitas modern yang memiliki 

budaya inklusif, kolaboratif, dan fleksibel mampu meningkatkan produktivitas akademik 

dan kualitas penelitian. Budaya yang mendukung partisipasi, pertukaran ide, dan kerja 

sama tim dapat memperkuat modal sosial dosen serta memfasilitasi pencapaian kinerja 

tridharma.  

Dalam penelitian kontemporer, model Competing Values Framework (Cameron 

& Quinn, 2019 revisi) tetap digunakan untuk mengklasifikasikan budaya organisasi ke 

dalam empat tipe: (1). Budaya Klan (Clan Culture) Budaya klan menekankan kerja sama, 

kebersamaan, dan kepedulian antar anggota organisasi. Pemimpin bertindak sebagai men-

tor dan fasilitator, sementara loyalitas dan tradisi menjadi perekat organisasi. Penelitian 

terkini (Almazan & Gomez, 2022) menunjukkan bahwa budaya klan di perguruan tinggi 

mendorong kolaborasi akademik, pertukaran pengetahuan, dan dukungan antar dosen, se-

hingga berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. (2). Budaya Adhokrasi (Adhocracy 

Culture). Budaya ini menekankan inovasi, kreativitas, dan pengambilan risiko. Universi-

tas yang menganut budaya adhokrasi mendorong dosen untuk bereksperimen dengan 

metode pengajaran baru, penelitian lintas disiplin, dan inovasi akademik. Studi terbaru 

(Nguyen et al., 2021) menunjukkan hubungan positif antara budaya adhokrasi dan 

produktivitas penelitian, terutama dalam lingkungan yang dinamis dan kompetitif. (3). 

Budaya Hirarki (Hierarchy Culture). Budaya hirarki berfokus pada stabilitas, prosedur, 

dan kepatuhan terhadap aturan. Meski memberikan kepastian operasional, penelitian kon-

temporer (Smith & Brown, 2020) menunjukkan bahwa budaya hirarki cenderung mem-

batasi fleksibilitas inovasi, sehingga pengaruhnya terhadap kreativitas dan kolaborasi 

akademik relatif lebih rendah. (4). Budaya Pasar (Market Culture) Budaya pasar 

menekankan orientasi hasil, persaingan, dan pencapaian target. Universitas yang berori-

entasi pasar mendorong kinerja berbasis hasil, seperti jumlah publikasi, grant penelitian, 

dan ranking institusi. Studi terkini menegaskan bahwa budaya pasar efektif untuk men-

dorong produktivitas individu, namun kurang mendukung kerja sama tim dan pertukaran 

pengetahuan secara organik (Almazan & Gomez, 2022).  

Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada budaya klan, karena studi terbaru 

menunjukkan bahwa budaya klan secara konsisten mendukung kolaborasi akademik, 
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pengembangan modal sosial, dan peningkatan kinerja dosen di berbagai perguruan tinggi 

modern (Nguyen et al., 2021; Almazan & Gomez, 2022). Budaya ini menciptakan iklim 

akademik yang saling percaya, mendukung, dan berorientasi pada pengembangan sumber 

daya manusia, sesuai dengan tujuan penelitian mengenai pengembangan kinerja dosen 

melalui modal sosial dan dukungan organisasi.  

  

METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan menjelaskan dan 

memahami fenomena sosial terkait pengembangan kinerja dosen melalui modal sosial dan 

dukungan organisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini ingin memperoleh 

pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, interaksi, dan praktik dosen dalam 

konteks akademik, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif.  

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study). Fokus penelitian 

adalah dosen STIE Sulut Manado sebagai subjek utama, dengan tujuan memahami 

bagaimana modal sosial dan dukungan organisasi memengaruhi kinerja mereka secara 

kontekstual. Studi kasus memungkinkan peneliti menggali pengalaman, strategi, dan in-

teraksi sosial secara rinci.  

Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di STIE Sulut Manado, yang merupakan perguruan tinggi 

swasta dengan berbagai program akademik. Subjek penelitian dipilih secara purposive, 

yaitu dosen yang aktif dalam: mengajar dan membimbing mahasiswa, melaksanakan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, berpartisipasi dalam kegiatan akademik 

kolaboratif. Jumlah subjek ditentukan berdasarkan kriteria kejenuhan data (data satura-

tion), yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan informasi baru.  

Teknik Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui beberapa metode triangulasi untuk meningkatkan va-

liditas:  (1).  Wawancara  mendalam  (in-depth  interview)  

Dilakukan dengan dosen dan pihak terkait untuk memahami persepsi, pengalaman, dan 

interaksi mereka terkait modal sosial dan dukungan organisasi. (2). Observasi partisipatif. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas akademik dosen, interaksi 

sosial, rapat, dan kolaborasi penelitian untuk memperoleh data kontekstual. (3). Doku-

mentasi. Mengumpulkan data sekunder seperti laporan penelitian, publikasi ilmiah, 

HAKI, dokumen kebijakan internal, dan arsip terkait kinerja dosen.  
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Analisis Data  

Data dianalisis secara kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan analisis te-

matik: (1). Transkripsi data dari wawancara dan catatan observasi. (2). Pengkodean (cod-

ing) data untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait modal sosial, dukungan organ-

isasi, dan kinerja dosen. (3). Kategorisasi dan interpretasi untuk menemukan pola hub-

ungan antar tema. (4). Triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi un-

tuk memastikan keakuratan temuan. (5). Proses analisis bertujuan menghasilkan pema-

haman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja dosen, serta peran 

modal sosial dan dukungan organisasi dalam konteks STIE Sulut Manado. (6). Validitas 

dan Keabsahan Data Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dimana data dik-

umpulkan dari dosen, pimpinan, dan dokumen internal.  

  

PEMBAHASAN  

1). Bagaimanakah modal sosial berperan dalam memengaruhi kinerja dosen di 

STIE Sulut Manado? 2). Bagaimanakah dukungan organisasi memengaruhi peningkatan 

kinerja dosen di STIE Sulut Manado? 3). Bagaimana sinergi antara modal sosial dan 

dukungan organisasi dapat meningkatkan kinerja dosen di STIE Sulut Manado?  

A. Peran Modal Sosial terhadap Kinerja Dosen di STIE Sulut Manado  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja dosen di STIE Sulut Manado. Dosen yang memiliki jejaring akad-

emik luas dan hubungan baik dengan rekan sejawat lebih mudah memperoleh informasi 

terbaru terkait penelitian, dukungan intelektual, dan peluang kolaborasi riset. Hal ini 

menunjukkan bahwa modal sosial tidak sekadar jaringan, tetapi menjadi sumber daya 

strategis yang mendukung pencapaian kinerja akademik.  

1.  Dimensi Struktural Modal Sosial  

Dimensi struktural modal sosial meliputi jaringan dan keterkaitan formal maupun in-

formal antar individu dalam organisasi. Di STIE Sulut Manado, frekuensi interaksi 

antar dosen, partisipasi dalam forum akademik, dan keterlibatan dalam proyek 

penelitian bersama terbukti meningkatkan kemampuan dosen dalam melaksanakan tu-

gas tridharma perguruan tinggi. Jejaring yang luas memungkinkan dosen memperoleh 

informasi penelitian, akses ke sumber daya akademik, dan peluang kolaborasi riset 

yang memperkaya wawasan serta meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Temuan ini sejalan dengan studi Ng & Sears (2020) dan Zhu et al. (2021) 

yang menekankan bahwa jejaring sosial yang kuat memfasilitasi pertukaran penge-

tahuan, kolaborasi, dan inovasi akademik.  

2.  Dimensi Relasional Modal Sosial  

Dimensi relasional menekankan kualitas hubungan interpersonal, termasuk ke-

percayaan, resiprositas, dan solidaritas antar dosen. Dosen yang saling percaya dan 
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terbuka dalam berbagi ide, pengalaman, maupun data penelitian cenderung lebih 

produktif dalam menyelesaikan tugas akademik. Kepercayaan dan solidaritas mencip-

takan iklim kerja yang kondusif, di mana anggota organisasi merasa nyaman untuk 

berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan mendukung satu sama lain. Dengan 

demikian, dimensi relasional modal sosial mendorong terciptanya motivasi intrinsik 

dan komitmen kolektif, yang berdampak positif terhadap kinerja individu dan ke-

lompok.  

3.  Modal Sosial sebagai Aset Strategis  

Modal sosial di STIE Sulut Manado bukan hanya sekadar hubungan sosial, tetapi 

merupakan aset strategis yang memperkuat kapasitas akademik dosen. Dosen yang 

mampu memanfaatkan jaringan dan hubungan sosial secara optimal lebih mudah 

mengakses informasi penting, memperluas wawasan penelitian, dan meningkatkan 

kualitas pengajaran serta pengabdian masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa modal 

sosial menjadi penggerak utama dalam meningkatkan produktivitas akademik dan 

kualitas kinerja dosen. Modal sosial memengaruhi kinerja dosen melalui interaksi je-

jaring yang luas, hubungan interpersonal yang harmonis, dan pemanfaatan aset sosial 

sebagai sumber daya strategis. Kekuatan modal sosial membantu dosen meningkatkan 

kemampuan penelitian, kolaborasi akademik, inovasi pembelajaran, dan kontribusi 

terhadap pengabdian masyarakat. Dengan demikian, modal sosial menjadi salah satu 

faktor kunci yang dapat meningkatkan kualitas kinerja dosen di STIE Sulut Manado.  

  

B. Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Dosen di STIE Sulut Manado  

Dukungan organisasi merupakan salah satu faktor kunci yang secara langsung me-

mengaruhi motivasi, produktivitas, serta performa akademik dosen. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk-bentuk dukungan institusional di STIE Sulut Manado—baik 

berupa fasilitas, kebijakan, maupun sistem penghargaan—berperan signifikan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja dosen dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi.  

1.  Penyediaan Fasilitas Akademik dan Penelitian  

Dukungan organisasi tercermin dalam penyediaan sarana penelitian, akses literatur 

ilmiah, laboratorium komputer, ruang kerja yang memadai, dan fasilitas publikasi. 

Ketersediaan fasilitas yang memadai membantu dosen menyelesaikan penelitian 

dengan lebih efektif, mempercepat proses penulisan artikel ilmiah, dan meningkatkan 

peluang publikasi di jurnal nasional maupun internasional. Fasilitas yang lengkap tidak 

hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memberikan kenyamanan psikologis 

sehingga dosen lebih fokus pada kualitas output akademiknya.  

2.  Kebijakan Institusi yang Mendukung Pengembangan Akademik  

STIE Sulut Manado memiliki kebijakan yang mendorong dosen untuk aktif dalam 

penelitian, pengabdian, dan peningkatan kualifikasi akademik. Kebijakan seperti 
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beban kerja yang proporsional, kesempatan mengikuti seminar/pelatihan, serta 

dukungan administratif dalam pengurusan publikasi dan hibah penelitian sangat ber-

pengaruh terhadap kinerja dosen. Ketika kebijakan lembaga berpihak pada pengem-

bangan dosen, mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk menghasilkan 

karya akademik yang berkualitas.  

3.  Sistem Insentif dan Penghargaan  

Dukungan organisasi juga mencakup insentif material maupun non-material. Insentif 

publikasi, penghargaan atas pencapaian kinerja, serta promosi jabatan fungsional men-

jadi faktor pendorong yang meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik dosen. 

Pengakuan institusi atas prestasi akademik menciptakan rasa bangga dan meningkat-

kan komitmen dosen terhadap institusi. Dengan demikian, sistem penghargaan yang 

adil dan transparan mampu meningkatkan kompetisi sehat, kolaborasi, serta produk-

tivitas akademik.  

4.  Iklim Kerja dan Komunikasi Organisasi  

Lingkungan kerja yang kondusif dan komunikasi yang efektif antara pimpinan dan 

dosen sangat menentukan kualitas kinerja. Dosen yang merasa didukung oleh pimpi-

nan, mendapatkan arahan yang jelas, serta merasa dilibatkan dalam pengambilan kepu-

tusan cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Iklim organisasi yang terbuka 

menciptakan rasa aman psikologis (psychological safety), sehingga dosen berani 

berinovasi dalam pengajaran, penelitian, dan jejaring akademiknya.  

5.  Penguatan Kapasitas Dosen melalui Pelatihan dan Pengembangan  

Dukungan organisasi juga tampak melalui program pelatihan yang berkaitan dengan 

metodologi penelitian, penulisan artikel ilmiah, teknologi pembelajaran, dan pening-

katan kompetensi pedagogik. Pelatihan ini membantu dosen mengembangkan kemam-

puan profesional yang relevan dengan kebutuhan akademik saat ini. Dengan pening-

katan kompetensi, kinerja dosen dalam penelitian, pengajaran, dan pengabdian 

masyarakat meningkat secara signifikan. Sehingga secara keseluruhan, dukungan or-

ganisasi di STIE Sulut Manado berperan kuat dalam meningkatkan kinerja dosen me-

lalui penyediaan fasilitas, kebijakan yang mendukung pengembangan akademik, sis-

tem penghargaan, iklim kerja kondusif, dan pelatihan yang berkelanjutan. Ketika lem-

baga memberikan dukungan yang konsisten dan terarah, dosen dapat memaksimalkan 

potensi akademiknya, meningkatkan produktivitas tridharma, dan berkontribusi secara 

optimal bagi kemajuan institusi.  

  

C. Sinergi Modal Sosial dan Dukungan Organisasi dalam Meningkatkan 

Kinerja Dosen di STIE Sulut Manado   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial dan dukungan organisasi tidak 

bekerja secara terpisah, tetapi saling melengkapi dalam memengaruhi dan meningkatkan 
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kinerja dosen. Sinergi keduanya menciptakan lingkungan akademik yang mendukung ko-

laborasi, inovasi, dan motivasi kerja, yang pada akhirnya berdampak langsung pada pen-

ingkatan kinerja tridharma perguruan tinggi.  

1. Modal  Sosial  sebagai  Fondasi  Relasi  Akademik  yang  Men-

dukung Produktivitas  

Modal sosial dosen—baik berupa jejaring akademik, hubungan interpersonal yang 

kuat, maupun kepercayaan antar rekan—menjadi dasar terciptanya kolaborasi 

penelitian dan saling berbagi pengetahuan. Dosen yang memiliki jaringan luas mampu 

mengakses informasi ilmiah, peluang riset, serta kerja sama akademik dengan lebih 

cepat dan efisien.  

Namun, modal sosial yang kuat belum tentu optimal tanpa dukungan organisasi. Jarin-

gan dan kerja sama akan lebih efektif jika didukung kebijakan institusi yang kondusif, 

fasilitas yang memadai, serta iklim organisasi yang membuka ruang kolaborasi. 

Dengan kata lain, modal sosial menjadi “modal awal” yang potensial, tetapi membu-

tuhkan dukungan organisasi agar dapat diaktualisasikan dalam bentuk kinerja yang 

produktif.  

2. Dukungan Organisasi sebagai Penguat Pemanfaatan Modal Sosial  

STIE Sulut Manado menyediakan dukungan berupa kebijakan penelitian, fasilitas 

akademik, dan insentif yang mendorong dosen untuk memanfaatkan modal sosial 

mereka. Kebijakan seperti pembiayaan penelitian, insentif publikasi, atau dukungan 

administratif membantu dosen mengubah jejaring sosialnya menjadi hasil nyata seperti 

publikasi ilmiah, kolaborasi, atau inovasi pembelajaran.  

Dukungan ini memperkuat motivasi dosen untuk berpartisipasi dalam jaringan profe-

sional, karena mereka merasa institusi berkomitmen menyediakan ruang dan sumber 

daya untuk berkembang. Dengan demikian, dukungan organisasi berperan sebagai 

“mesin penggerak” yang membuat modal sosial dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

3.  Sinergi Keduanya Menciptakan Lingkungan Akademik Kolaboratif  

Interaksi antara modal sosial dan dukungan organisasi menghasilkan sinergi yang 

penting bagi peningkatan kinerja dosen. Ketika jejaring sosial dosen kuat dan institusi 

memberikan ruang bagi kolaborasi, maka terjadi: a). pertukaran pengetahuan yang 

lebih lancar, b). kolaborasi penelitian yang lebih sering, c). peningkatan kemampuan 

inovasi dosen, d). pembelajaran kolektif yang lebih cepat, e). rasa memiliki dan komit-

men yang lebih kuat terhadap institusi.  

Sinergi ini menciptakan budaya akademik yang produktif, di mana dosen terdorong 

untuk bekerja sama, mengembangkan ide baru, dan menghasilkan produk tridharma 

yang lebih berkualitas.  
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4. Efek Sinergi terhadap Kinerja Tridharma Dosen  

Kinerja dosen meningkat secara signifikan ketika modal sosial dan dukungan organ-

isasi bekerja secara bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan beberapa dampak yang 

paling terlihat:  

a. Peningkatan kinerja penelitian  

Kolaborasi riset meningkat karena dosen tidak hanya memiliki jaringan akademik, 

tetapi juga didukung oleh fasilitas penelitian dan insentif publikasi.  

b. Peningkatan kualitas pengajaran  

Pertukaran pengalaman antar dosen, workshop internal, dan dukungan institusi 

untuk penggunaan teknologi pembelajaran mendorong inovasi dalam proses bela-

jar-mengajar.  

c. Penguatan pengabdian kepada masyarakat  

Jejaring sosial yang kuat mempermudah akses ke mitra eksternal, sementara 

dukungan institusi memfasilitasi implementasi program.  

Dengan demikian, kinerja tridharma meningkat secara menyeluruh melalui kombinasi an-

tara kapasitas individu (modal sosial) dan lingkungan pendukung (dukungan organisasi).  

  

KESIMPULAN  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja dosen di STIE Sulut Ma-

nado dipengaruhi oleh tiga faktor utama yang saling berinteraksi, yaitu modal so-

sial, dukungan organisasi, dan budaya organisasi yang mendukung. Modal sosial 

dosen, baik pada dimensi struktural maupun relasional, terbukti memainkan peran 

penting dalam memperkuat kolaborasi akademik, pertukaran pengetahuan, serta 

produktivitas tridharma dosen. Jejaring yang kuat dan hubungan interpersonal yang 

positif memberikan peluang lebih besar bagi dosen untuk meningkatkan kompe-

tensinya dan menghasilkan karya akademik berkualitas.  

2. Dukungan organisasi, berupa kebijakan institusional, fasilitas penelitian, insentif, 

serta pengakuan terhadap kinerja akademik, menjadi penguat utama yang memung-

kinkan modal sosial tersebut dimanfaatkan secara optimal. Ketika institusi mem-

berikan dukungan yang konsisten, motivasi dosen meningkat dan mereka mampu 

mengembangkan kapasitas akademik secara lebih efektif.  

3. Selain itu, budaya organisasi berbasis klan—yang menekankan kebersamaan, ke-

percayaan, dan kolaborasi—berperan penting dalam menciptakan lingkungan akad-

emik yang kondusif untuk belajar kolektif dan inovasi. Budaya ini memperkuat 

hubungan antar dosen, mendukung terbentuknya solidaritas akademik, dan mencip-

takan suasana kerja yang mendorong produktivitas.  

4. Sinergi antara modal sosial dan dukungan organisasi menghasilkan dampak yang 

signifikan terhadap kinerja dosen. Modal sosial memberikan kapasitas jejaring, se-

mentara dukungan organisasi menyediakan sumber daya dan struktur yang 
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memungkinkan kapasitas tersebut diwujudkan dalam kinerja nyata. Interaksi 

keduanya secara simultan meningkatkan kinerja penelitian, pengajaran, dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja dosen 

membutuhkan pendekatan holistik yang memadukan hubungan sosial, kebijakan 

institusi, dan budaya organisasi. Strategi pengembangan SDM di perguruan tinggi 

sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan sinergi ketiga komponen tersebut 

agar dapat menghasilkan kinerja dosen yang berkelanjutan dan berkualitas tinggi.  

  

Saran Tindak Lanjut  

1. Penguatan Modal Sosial Dosen  

STIE Sulut Manado perlu mendorong terbentuknya jejaring akademik yang lebih luas, 

baik di tingkat internal maupun eksternal kampus. Upaya yang dapat dilakukan meliputi:  

• Memfasilitasi forum ilmiah rutin seperti seminar internal, diskusi riset, dan work-

shop metodologi.  

• Mendorong kolaborasi antar dosen dalam penelitian, publikasi, dan pengabdian 

masyarakat.  

• Membuat program peer mentoring untuk meningkatkan solidaritas, kepercayaan, 

dan keterhubungan akademik antar dosen.  

Langkah ini dapat membantu memperkuat dimensi struktural dan relasional modal sosial 

sehingga mendukung peningkatan kinerja akademik.  

  

2. Optimalisasi Dukungan Organisasi  

Pihak institusi perlu memperkuat dukungan organisasi agar dosen mampu memaksimal-

kan potensi akademiknya. Institusi dapat:  

• Menyediakan fasilitas riset, akses database jurnal, serta bantuan penda-

naan penelitian.  

• Menerapkan kebijakan dan insentif yang jelas bagi dosen yang produktif 

dalam publikasi dan kegiatan tridharma.  

• Memberikan pelatihan berkala untuk meningkatkan kompetensi peda-

gogik, metodologi penelitian, dan kemampuan teknologi pembelajaran.  

Dukungan ini akan meningkatkan motivasi dan memudahkan dosen mencapai standar 

kinerja tridharma.  

  

3. Penguatan Budaya Organisasi Berbasis Klan  

Untuk menjaga lingkungan kerja yang kolaboratif dan kondusif, kampus perlu mem-

perkuat budaya organisasi berbasis klan dengan:  

• Membangun komunikasi terbuka antara pimpinan dan dosen.  

• Mendorong nilai kebersamaan, disiplin kolektif, dan saling menghargai.  
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• Mengembangkan kegiatan internal seperti pelatihan kelompok, kegiatan 

sosial, dan team building.  

Peran budaya klan yang kuat akan meningkatkan kohesivitas dan mendukung produktivi-

tas akademik.  

  

  

4. Pengembangan Kepemimpinan Transformasional  

Pimpinan kampus dianjurkan untuk memperkuat gaya kepemimpinan transformasional 

dengan cara:  

• Memberikan inspirasi dan visi yang jelas tentang arah pengembangan   

akademik.  

• Mendorong inovasi, kreativitas, dan keberanian dosen dalam melakukan 

pembaruan.  

• Memberikan perhatian individual terhadap perkembangan karier dosen 

melalui coaching atau mentoring.  

Pemimpin yang transformasional akan memperkuat sinergi antara modal sosial dan 

dukungan organisasi dalam meningkatkan kinerja dosen.  
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